KARYA TULIS ILMIAH

HUBUNGAN KETERAMPILAN MENYIKAT GIGI
DENGAN KEJADIAN KARIES GIGI TETAP
PADA ANAK DI SDN 32 PRABUMULIH

Disusun oleh :
ERLI MAGARETHA
NIM: PO.71.25.123.120

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN GIGI
PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2026



KARYA TULIS ILMIAH

HUBUNGAN KETERAMPILAN MENYIKAT GIGI
DENGAN KEJADIAN KARIES GIGI TETAP
PADA ANAK DI SDN 32 PRABUMULIH

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Ahli Madya Kesehatan

ERLI MAGARETHA
NIM: PO.71.25.123.120

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN GIGI
PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2026



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Karies gigi adalah masalah yang signifikan bagi anak-anak di tingkat

sekolah dasar karena menjadi indikator penting dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut mereka. Banyak anak menghadapi tantangan kesehatan gigi dan
mulut, terutama terkait dengan kerusakan gigi. Gigi yang berlubang menjadi
salah satu elemen yang memengaruhi kesehatan mulut secara keseluruhan.
Anak-anak berusia antara 6 hingga 14 tahun merupakan periode kritis di mana
karies dapat muncul, dan rentang usia ini memiliki ciri khas tersendiri, terutama
selama transisi dari gigi sulung ke gigi permanen yang berbeda. Anak-anak di
usia sekolah dasar (6 hingga 12 tahun) merupakan salah satu kelompok yang
kerap mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, sehingga memerlukan
(Napitupulu et al., 2023).

Kerusakan gigi akibat karies adalah masalah kesehatan yang umum di
seluruh dunia. Dalam laporan WHO tahun 2022 tentang kondisi kesehatan gigi
dan mulut, terungkap bahwa sekitar 3,5 miliar orang mengalami masalah gigi
berlubang, termasuk 520 anak yang memiliki gigi berlubang pada gigi susu
mereka. Laporan Status Kesehatan Gigi Global tahun 2022 mengungkapkan
bahwa prevalensi karies pada anak-anak paling tinggi di wilayah Pasifik Barat,
mencapai 46,20%, diikuti oleh Mediterania Barat dengan 45,10%, dan Asia

Tenggara sebesar 42,77% (World Health Organizatior,2022).



Survei yang dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia mengungkap bahwa tingkat penderita karies gigi di Indonesia
mencapai 80%, dimana 90% dari jumlah tersebut berkaitan dengan anak-anak
balita. Sementara itu, di daerah DIY, permasalahan kesehatan gigi dan mulut
terlihat mencapai angka 3,2%. Jenis penyakit gigi dan mulut yang umum
dialami oleh masyarakat Indonesia adalah karies serta penyakit periodontal.
Karies gigi merupakan suatu kondisi yang mempengaruhi jaringan keras gigi,
seperti email, dentin, dan sementum, dan dapat muncul akibat aktivitas
mikroorganisme yang memproses karbohidrat yang dapat difermentasi.
Kondisi ini ditandai dengan demineralisasi pada jaringan keras gigi yang
kemudian menyebabkan kerusakan pada bagian organiknya. Hal ini mengarah
pada invasi bakteri, kematian pulpa, serta penyebaran infeksi ke jaringan
periapeks yang bisa mengakibatkan rasa nyeri. Terdapat beberapa faktor utama
yang berperan, yaitu faktor (inang), agen (mikroba), substrat (makanan), dan
faktor waktu.

Sementara itu, di Provinsi Sumatera Selatan, diperkirakan prevalensi
karies pada tahun 2023 mencapai 36,9%, sedangkan untuk anak berusia 10-14
tahun sebesar 37,2%. Data SKI 2023 memperlihatkan bahwa masih banyak
anak yang menderita kerusakan pada gigi mereka, yang menunjukkan
pentingnya peningkatan perhatian terhadap kesehatan gigi dan mulut di
kalangan anak-anak (Kemenkes RI, 2023) .

Karies gigi adalah suatu infeksi yang merusak kompone gigi, yang dapat

mengakibatkan adanya lubang pada gigi. Apabilah tidak diobati, ini



dapat menimbulkan rasa sakit, mengganggu tidur, kehilangan gigi, infeksi,
berbagai situasi serius, dan bahkan bisa berujung pada kematian. Penyakit ini
umumnya disebabkan oleh konsumsi makanan manis dan lengket, kurangnya
rutinitas menyikat gigi yang baik, minimnya perhatian terhadap kesehatan gigi
dan mulut, ataupun ketidakadaan pemeriksaan kesehatan gigi secara berkala
(Ramadhani et al., 2023).

Keterampilan membersihkan gigi dengan benar adalah aspek yang
sangat penting untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Oleh karena itu, pada
anak-anak di usia dini, penting untuk memberikan pendidikan yang dapat
meningkatkan kemampuan menyikat gigi secara efektif dan tepat yang
dilakukan secara teratur. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan model
rahang dan teknik yang mudah melalui demonstrasi langsung untuk
membangun kebiasaan sehingga menghasilkan perilaku menyikat gigi yang
baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari (Nurzamilah et al., 2020).

Menyikat gigi merupakan praktik yang direkomendasikan untuk
menghapus endapan lembut pada gigi dan gusi, sehingga penumpukan plak
dapat dicegah. Teknik menyikat gigi yang efektif dan benar seharusnya
dilakukan dengan konsisten, cermat, dan teratur. Konsisten berarti menyikat
gigi harus dilakukan dengan penuh semangat dan serius, cermat berarti semua
bagian gigi harus dibersihkan, dan teratur artinya dilakukan setidaknya dua kali
dalam sehari.

Waktu yang paling tepat untuk menyikat gigi adalah setelah pagi

sebelum sarapan dan sebelum tidur malam hari. Penting untuk melaksanakan



menyikat gigi dengan cara yang benar agar sisa makanan benar-benar dapat
dihilangkan dari gigi. Jika tidak dibersihkan, dapat menimbulkan berbagai
masalah, seperti karies gigi (Ramadhani et al., 2023).

B. Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan keterampilan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi
tetap pada anak kelas 5 di SDN 32 Prabumulih?

C. Pertanyaan Penelitian

1. Berapa anak yang mengalami kejadian karies gigi tetap di anak kelas 5 di
SDN 32 Prabumulih?

2. Bagaimana kejadian karies gigi tetap berdasarkan keterampilan menyikat
gigi pada anak kelas 5 di SDN 32 Prabumulih?

3. Bagaimana hubungan keterampilan menyikat gigi dengan kejadian karies
gigi tetap pada anak kelas 5 di SDN 32 Prabumulih?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Telah diketahui hubungan keterampilan gigi dengan kejadian karies gigi
tetap pada anak kelas 5 di SDN 32 Prabumulih.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui jumlah anak yang mengalami karies gigi tetap pada anak.
b. Diketahui kejadian karies gigi tetap berdasarkan keterampilan

menyikat gigi pada anak.

c. Menganalisa hubungan keterampilan menyikat gigi dengan kejadian

karies gigi tetap pada anak.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini, menambah wawasan mengenai
penulisan karya tulis ilmiah, serta menambah wawasan terhadap hubungan
keterampilan gigi dengan kejadian karies gigi tetap pada anak kelas 5 di
SDN 32 Prabumulih.

Bagi Institusi Poltekkes Palembang

Menambah bacaan bagi mahasiswa program studi kesehatan gigi program

diploma tiga untuk bahan bacaan selanjutnya.

. Bagi Anak Sekolah Dasar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong upaya pencegahan karies
pada anak sekolah dasar sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan

perilaku anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut yang lebih baik.
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